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kepribadian Islam tetap sebagai titik sentralnya. Bertitik tolak dzliri hypf-?‘
thesa tersebut, maka perlu  disampaikan beberapa uraian berikut ini.

. TIMBULNYA ILMU KALAM

Islam adalah agama yang bersendikan akid
akidah Islam yang monotheis me

nya, bahkan bagj para pemeluk
al-Qur'an: FEIRY 'U‘\ FI)

ah dan syari’at. D&}ﬂ
rupakan prinsip dasar bagj para pemeluk-
agama-agama suci sebelum Islam; ketegasan
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yaitu mereka
masa awal Saj:a{}itmi’jng%ahkafh kekhahfahaﬂ Utsman haﬂy'a untuk ise
serta tidak me;l ik - S_etelah ja mengadakan perubahan dan perombakan
banyak mengadi uti j.ejak Kkhalifah Abu Bakar dan Umar, demikian pula
maka ia wajib d'an tmsdakafl yang — menurut mereka — menyimpang
masalahan dj dal ipecat. Se.]ak itu, mulai timbul pembahasan dan perj
berkembang akﬁm aspek akidah (khususnya), sedikit demi sedikit, tumbuh
timbullah ilm irnya meluas permasalahannya. Dan seiring dengan itu
u tauhid, atau ilmu akidah, imu Ushuluddin dan atau T

kalam_
Dari .
bahwa, ﬂmie";blcama?_ yang telah dikemukakan tadi, dapat dimengerti
Melainkan ka alam itu bukan dengan sendirinya timbul dan berdiri,
Menyertainya [e;a adanya beberapa faktor yang telah ‘mendahului dan
. Faktor-faktor yang dimaksud, pada garis besarnya dapat

dikatepori
gorik
an kepada dua macam; yaitu: faktor dari dalam dan dari luar.

A F

- Faktor dari da
lam

an lagi kepada tiga bagian,

pat dibedak
olitik.

Faktor dari dalam ini da
Muslimin dan 3.p

vaitu:
1tu: 1. al'Qul”an, 2. Kaum

karena ayat-ayat
akan Tuhan

rta bagian-

1. Al_Qul_aan.
Faktor dari dalam yang ber uran ialah,
untuk meng-es

zl;g“f’an selain membawakan
baei membenarkan keutusanl abi Muhammad s.a.W. 5 :
< gian lain yang berhubung n keimanan (bldang ﬁkldah),
juga menghidangkan beberap? ban antangan terhadap
orang-orang yang mengingkari adanya Tunat hari kebangkital,
orang-orang musyrik, sikap Nabi Isa dan sebagainya-
K-eCUali itu, membawakan ajakan kepada ka muslimin untuk
glat berdakwah menyebar—luaskan s am_6 Dan selain terdapat a}(at-
ayat yang muhkamat ada pula mutasyabi.hat, serta tidak
sefdikit ayat yang mendorong um manusia agar dengan akal
pikirannya mau memikirka® ikmat, hikmat dan Kesempurnaar
_ayat al-Quran

segala ciptaan—Nya-
~ Dari sekalian macam dan sifat dari kandunga® ayat-ay s
;Stu‘-mendomﬂg kaum muslimin V% uk | aji ;al? melrl: muslimi:;
.ehlngga dengan demikian diharapkaﬂ jndak-tal u ke
tu sejalan dengan segala pe[inta_h dan terhmdar a

5 .

4 l-Misnyah, Kaero, 1965,
i 256, hmad Amin, Fajr Islam Maktabal an-Nahdhah a
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larangan—Nya. Demikian juga mampu ‘t?ertahan'dan mempetl)‘taahii(a:n
kan akidah Islam terhadap infiltrasi akidah dari lvar Islam e
seterusnya mampu menyebar luaskan agama Islam tersebut. -
menjadi dasar dan pegangan dari itu semua, mengharuskan ka

muslimin untuk menekuni dan menatakan ilmu-ilmu keagamaan —
khususnya — ilmu kalam.

2. Kaum Muslimin.

Bagian kedua dari faktor yang dari dalam bagi timbulnyf‘—‘. ilmu =
kalam, ialah kaum muslimin sendiri. Kaum muslimin sebagai faktor.
yang turut melahirkan ilmu kalam, terlihat setelah mereka s:elesal.
dari tugas-tugas peperangan, Memang, setelah mereka selesal darl
tugas berperang, daerah kekuasaan Islam telah meluas, keadaan
ekonomi mantap dan negara stabil, tenang dan aman, maka banyak

waktu yang memberi kesempatan kepada mereka untuk mendalami,
membahas dan menekuni masalah-masalah agama.

Barangkali merupakan hal yang umum, biasa terjadi dan dialami
di dalam kehidupan manusia, khususnya di dalam bidang keagamaan
bahwa, pada mula pertamanya kehidupan keagamaan mereka itV
bersahaja, keimanan secara global, sehingga tidak ada dan tidak
timbul perbedaan dan perselisihan pandangan di antara mereka.
Jadi kaum muslimin generasi terdahulu di dalam meyakini akan
adanya takdir baik dan buruk dari Tuhan, umpamanya, adal
secara global tetapi kuat, tanpa membahas dan mendalaminy?-
Selanjutnya — dari contoh tersebut — datang generasi kemudia®
yang berusaha mengumpulkan dan memperbandingkan ayat-ayal
ibar dan ikhtiyar serta membahasnya secara mendalam, Dengan

demiki.an tentu akan timbul pertanyaan di antara mereka: apakd
manusia terpaksa atau bebas dj

di dalam masalah
faham dan pend:
terjadi perbedaa
tersebut. Dan

faktor bagi timbulny
. Politik.

dalam berbuat. Demikian ju&?
-masalah yang lain. Karena itulah, maka timbul

apat di antara mereka yang tidak mustahil kalav

- ah yang juga merupaka®
2 ilmu kalam.’ bl

duni:aia;mszjil;h t:lg;m 4 Yang mengatur hal-hal yang ukhrawi daa-
kh & tolRli el Meriwayatkan praktek kepemimpinan Nab?,

nsusnya seielah beliau hijrah ke Madinah, Yakni Nabi Muhamm?3
Sa.W. yang sebagai rasul sekaligus sebagai i(epala negara. Bdia“'lah

71bid, hal, 2 - 3.



yang mengatur dan memimpin masyarakat Islam waktu itu, baik
urusan ukhrawi atau duniawi. Dan beliaulah yang menentukan
dan mengangkat para gubernur yang ditugaskan mengatur dan
memimpin jalannya pemerintahan di daerah tempat gubernur ter-
sebut ditugaskan. Kalau hal tersebut terbukti dan benar. maka
dapat pula dikatakan bahwa Islam kecuali merupakan sistem agama
juga merupakan sistem politik. Statement tersebut didukung déngan
kenyataan sejarah, yaitu ketika Rasulullah s.a.w. wafat, para sahabat
secara sadar merasa dihadapkan kepada suatu problem yang besar,
yaitu tentang penentuan siapa yang akan dipilih dan diangkat
untuk menjadi khalifah. Sedangkan Nabi sendiri tidak menentukan
siapa yang akan menggantikannya sebagai khalifah. Dan tidak pula
memberikan suatu aturan yang bisa dijadikan pedoman di dalam
cara memilih seorang calon khalifah tersebut.

Sejarah meriwayatkan pula bahwa Abu Bakar-lah yang disetujui
oleh masyarakat Islam waktu itu untuk menjadi khalifah. Kemudian
digantikan oleh Umar. Dan Umar oleh Utsman serta Ali sebagai
khalifah yang keempat.

‘“Telah diungkapkan di muka bahwa, pada masa-masa khalifah
Abu Bakar dan Umar keadaan kaum muslimin tidak berbeda
dengan di masa Nabi. Mereka tenang, tertib dan tenteram serta
tekun mendalami pokok-pokok ajaran agama. Memang diakui, bahwa
keadaan yang demikian itu terwujud/tercipta adalah karena ke-
pribadian dan kepemimpinan kedua khalifah tersebut; yang tegas,
keras dan penuh disiplin, tetapi adil dan penuh bijaksana. Kar.ena-
nya, maka kedua orang khalifah tersebut mampu mengendalikan
dan memadamkan setiap gejolak dan huru-hara yang' kadang-kadang
mencoba timbul pada masa pemerintahannya. Berbeda deﬂga‘;
khalifah Utsman yang — ahli sejarah menggambarkan — sebz;g;:1
khalifah yang lemah. Karenanya, lahirlah kebijaksanaan-kebuaksa;ada
yang banyak menimbulkan reaksi yang tidak menguﬂtuﬂgvka;‘/',aliran
saat-saat itulah muncul (secara terbuka) beberapa go-wlf;ej alanya
dalam bidang keagamaan, seperti Syiah, walaupun g€J3

t
73 ian aliran terseY
sudah terasa sejak sesudah wafatnya.Nabl-khliﬁ?a‘;dfg_g Selanjutny®

berkembang meluas dan besar pada masa KHe sebagai akibat._dar}
. pada masa Ali tersebut, timbul pula Kl}aw'ﬂ S Kemudian d”,ku“
peristiwa “tahkim” antara Ali dan Mu’awiyafl - persikaP

ji’ah, sebagdl P'hd. Jda masany®

. Mu 3
pula oleh lahirnya golongan cketa YaIE terjadi

netral di dalam menghadapi sen

hal. 266
hal. 35 51
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sedang gejala-gejalanya memang sudah terasa sejak akhir masa
khalifah Utsman,!?

Ketiga golongan tersebut sebenarnya lahir karena latar.belakang
politik (masalah khalifah). Namun karena kekuasaan khalifah men-
cakup urusan agama dan bukan agama, maka golongan-golongan
tersebut dipandang pula sebagai golongan keagamaan. Terutama
karena ketiga golongan itu sendiri turut mempermasalahkan, l?,er-
sikap dan memperjuangkan Prinsip-prinsip agama. Aliran Syi’ah

misalnya, semula hanya membicarakan dan memperjuangkan ke-
khalifahan bagi Ali

(aspek politik). Tetapi mereka kemudi_aﬂ
menetapkan ajaran-ajarannya, antara lain tentang “wishayat”; yaitu
bahwa sebelum N

abi wafat, telah berwasiat bahwa, kekhalifahan
setelah wafatnya Nabj diserahk

an kepada Ali dan seterusnya kepada
kerabat-kerabatnya. Demikian juga bahwa seorang khalifah itu
ma’shum (terpelihara) dari dosa.l Khawarij pun demikian pula.
Bermula dari aspek politik, akhirnya ikut pula membicarakan masalah-

melakukan ke
melakukan dosa besar, mak;

adalah kafir!2 Dan perqog
yang berhukumkan bukap kepa
kan ayat al-Quran -

(ws3U))e 55\ P )\ y

"Barangsiapa Yang tida
turunkan Allgh, maka

Wajiban-kewajiban agama serta
Orang tersebyt — menurut mereka —
besar serta kafir pula orang-orang
da hukum Allah. Mereka membawa-

S\ e d i
k Memutuskan mep
merekq i1y adalah o

Juga Orang-orang Mugji’ah- semu] :
i ) 2 bersikg netral terhadap
sengketa kekhalifahan, flamun akhirny, turut plI;la tembicaralcan:

nya. Mereka mengeluarkan pula Peéndapatny, mengenai orang yang
berdosa besar, walaupun sebenarny, tetap dalar Posisi kenetralannya.

urut apa yang di
rang-orang kafir".

100pid, hat. 133,

nlbid, hal. 35. Lihat: Ahmggq Amin,
"1bid, hal. 259,

Faij Islam, OP. cit, hal, 267.
13

Dep. Agama R.L op. cit, hal, 167,



Demikianlah masalah politik yang terjadi di antara kaum musli-
min waktu itu, menimbulkan masalah dan konsep siapa yang
dipandang telah kafir dan atau tetap mu’min. Berlanjut pula kepada
masalah dosa besar dan sebagainya, yang kesemuanya itu mem-
punyai pengaruh besar bagi timbulnya ilmu kalam.

B. Faktor dari luar

Bagian lain sebagai faktor timbulnya ilmu kalam ialah faktor
dari luar; yakni di luar Islam dan kaum muslimin sendiri. Pada bagian ini
dapat dibedakan lagi kepada dua hal, yaitu: 1. akidah agama non Islam
dan 2. filsafat.

1. Akidah agama-agama non Islam.

Problem akidah tidak berhenti hanya seperti yang telah di-
lukiskan di muka. Tetapi ia berlanjut, terus tumbuh dan berkembang.
Perkembangan tersebut — rupa-rupanya — merupakan konsekwensi
logis dari meluasnya daerah dan kekuasaan Islam/kaum Muslimin
pada masa Umayah dan masa-masa selanjutnya. Pada masa Umayah,
daerah kekuasaan Islam telah keluar jauh dari jazirah Arab; sampai
ke Spanyol (Persia) dan sebagainya.14 Meluasnya daerah kekuasaan
Islam tersebut diikuti pula oleh banyaknya orang-orang yang masuk
Islam. Dan — barangkali — tidak semua orang yang masuk Islam
itu dengan ikhlas hati, tetapi di antaranya ada yang karena terpaksa
ataupun karena motive-motive lain. Hal ini terbukti misalnya,
setelah Nabi wafat dan Abu Bakar baru saja dibai’at, muncullah
orang-orang yang murtad dari Islam, ada pula yang mengaku
sebagai Nabi dan ada pula yang membangkang tidak mau mem-
bayar zakat.!

Perkembangan problem akidah sebagai akibat dari meluasnya
daerah kekuasaan Islam yang diikuti pula oleh banyaknya orang-orang
yang masuk Islam, ialah karena orang-orang yang dulunya meng-
anut agama-agama selain Islam itu, ketika keadaan mulai tenang
mereka mulai memikirkan dan membahas a%amanya yang dulu
serta membandingkannya dengan akidah Islam. 6 Karenanya, maka
timbullah masalah-masalah akidah, seperti: at-tanasukh” (inkarnasi)
»at-tatslits” (trinitas) dan sebagainya.” Dan hal tersebut telah

14\tuhyiddin al-Hayyath, Durust Tarikh alIslami, 111, Bairut, t.t. hal. 89.

15Syala\bi,ﬁt, Sejarah Dan Kebudayaan Islam, terj. Muchtar Yahya, Djajabakti,
Djakarta, 1959, hal 163.

16 \pmad Amin, Fajr Islam, op. cit, hal. 285.

17 shmad Amin, Dhuhal Islam, 11, op. cit, hal. 7.
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turut melahirkan sebagian ajaran aliran Syi’ah, seperti ajaran ”raj’ah”;
dan sebagainya. Demikian pula masalah-masalah yang lain, sepertl

masalah qadha’ dan qadar, sifatsifat Tuhan, perbuatan Tuhan,
perbuatan manusia dan sebagainya.

Melihat gejala-gejala tersebut, maka bangkitlah kaum muslimin
untuk menanggulangi dan membendungnya. Dan karenanya, maka
timbullah pembahasan di sekitar masalah-masalah akidah. Demikian-
lah, meluasnya daerah kekuasaan Islam dan banyaknya orang yang
masuk Islam, mengharuskan kaum muslimin berhadapan dengan
berbagai tantangan, khususnya aspek akidah. Karena itu, akhirnya
dapat ditegaskan bahwa, akidah dari pemeluk agama-agama non Islam
yang kemudian masuk Islam turut berperanan bagi timbulnya
ilmu kalam.

. Filsafat.

Interaksi dan assimilasi antara bangsa Arab dan non Arab,
perkembangan ilmu pengetahuan yang tambah meningkat, lebih
terasa lagi pada masa Abbasiyah. Terutama setelah penguasa
Abbasiyah tersebut turut mendorong di dalam usaha penterjemahan
buku-buku filsafat ke dalam bahasa Arab. Di dalam usaha pen-
terjemahan itulah — diantaranya — ada yang mempergunakan ke-
sempatan untuk memasukkan dan menyebarkan faham/akidah agama

mereka ke dalam agama/orang-orang Islam dengan corak Islam.
Kecuali itu, orang-orang Yahudi,

1 di, Kristen dan sebagainya berusaha
menyerang slam dengan senjata filsafat. Karena itulah, kaum
muslimin secara sadar terdorong untuk me

mpelajari, mengetahui

dan memperg}makan filsafat di dalam usaha mempe]rtahankan Islam,
khususpya di dalam bidang akidah 18 Dan karena itu pulalah,
ma.ka ilmu kalam/mutakallimin di dalam pembahasan dan argumen-
tasinya mempunyai corak filsafat, o
: bDei}r{nikiai;ﬂah, filsafat seba.gai salah satu faktor yang turut me-
ELTaku daa.r:1 mu kalam, sekaligus juga turyt membentuk, memberi
mewarnainya. Ahmad Amin mengatakan: keliru orang

yang mengatakan bahwa i i

St 1 B e K i o
m 1
al-Qurian sebagai dalil (naq]) o e



watak/kepribadian Islam lebih dominan dari pada watak filsafat
itu sendiri.

Sampai di sinilah pembicaraan timbulnya ilmu kalam. Akidah
tauhid telah ada jauh sebelum datangnya Islam, tetapi ia berdiri
sebagai suatu ilmu baru kemudian, yaitu setelah adanya beberapa
faktor yang telah mendahului dan mempengaruhinya, baik faktor
tersebut dari dalam maupun dar luar Islam.

Tl lﬁi};IRNYA ALIRAN MUTAKALLIMIN DAN POLA PEMIKIRAN-

‘ Dua pokok masalah yang akan diketengahkan di dalam pembicaraan
berikut ini, yaitu tentang lahimya aliran mutakallimin dan pola-pola

pemikirannya. Sebenarnya antara sebab Yyang melahirkan suatu aliran
dengan pola pemikiran aliran itu sendiri, mempunyai hubungan yang
erat sekali. Namun hal tersebut akan disampaikan secard sendiri-sendiri

di dalam pembicaraan berikut ini.

A. Lahimya Aliran Mutakallimin

membicarakan sekitar lahirnya aliran mutakallimin, perlu
dikemukakan lebih dahulu kriteria yang dapat membedakan antara
aliran mutakallimin dan yang bukan aliran mutakallimin. Dan untuk

keperluan kriteria itu sendiri, perlu lebih terdahulu lagi disajikan
tersebut akan mampu berfungsi

batasan ilmu kalam. Sebab, kriteria
karena adanya batasan tersebut. Di dalam hal ini, Muhammad Abduh

memberikan batasannya sebagai beril-cut: ‘_“; L ; J,;”

‘U\ ).j\‘" C}w (:f‘ ":‘:':':‘- ‘:"._:.J.“\a‘: 'u'.),?’

6";3\.&)&\-_;33 L}“"’)“ Fy e ds £ o) e P 2
Ly sy 01322 T A
20 & S OV e
"Ilmu, tauhid adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas tentang
wujud Allah, tentang sifat-sifat yang wajib, yang jaiz ada dan
yang harus tidak ada (mustahil) bagi-Nya. Dan (dibahas pula)
tentang para rasul untuk meyakini keutusan mereka, tentang
sifat-sifat yang wajib, yang jaiz dipunyai dan yang tidak boleh
(mustahil} dihubungkan dengan mereka itu”.

Sebelum

i

191pid, hal. 9-
20pguhammad AbduR, Risalsh Teuhid, tk. 1969, hal. 7.
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sifat-sifat wajib bagi Allah,

56

Selanjutnya mengapa ilmu tauhid disebut juga ilmu kalam, beliau-
pun menjelaskan sebab-sebabnya sebagai berikut:
Ilmu tauhid disebut juga ilmu kalam, karena persoalan yang ter-
penting . .. .. pada masa-masa pertama Islam ialah tentang firman
Tuhan (kalamullah):2! apakah ia hadits ataupun qadim. Karena itu
keseluruhan isi ilmu tersebut diberi nama dengan salah satu bagian
persoalan yang terpenting itu. Atau, karena dasar ilmu tersebut adalah
akal pikiran yang mempunyai pengaruh yang besar di dalam setiap
pembicaraan mereka, sehingga mereka kelihatan sebagai ahli bicara.
Dan sedikit sekali mereka berdasarkan kepada dalil naql, ..... kecuali

setelah mereka menetapkan kebenarannya suatu masalah menurut
akal pikiran mereka . . . ..

Dan atau, karena (ilmu tersebut) di dalazm
mengemukakan dalil-dalil pembuktiannya, menyerupai filsafat logika.
..... Ahmad Amin menambahkan bahwa ia dinamakan juga ilmu kalam

karena mereka (mutakallimin) suka membicarakan gmengkalamkan)
hal-hal yang tidak dibicarakan oleh orang-orang salaf 23

Setelah disampaikan batasan ilmu kalam yang tidak lain adalah
ilmu tauhid ity juga, maka untuk selanjutnya akan disampaikan
kriteria yang dapat membedakan antara alirap mutakallimin dan yang
bukan mutakallimin; sebagaimang dimaksudkan di muka, Sepanjang
gejala yang telah teramati

: : dan bertitik to]ak dari batasan tersebut
di atas, maka kriteria tersebut ialah:

2\Magalah Kalamullah g

rupaka i
Pakan penjabaran dan Kelanjutan dari masalah
22 .

Muhammad Abduh, loc, cit,

23Ahmad Amin, Dhuhal Tstam,

W, op. cit, g, g



2. Dan aliran mutakallimin itu ialah aliran yang motive dan sebab
berdirinya semata-mata karena persoalan akidah (bukan politik).
Walaupun di dalam sejarah perjalanannya, mereka mempergunakan
dan mendapat kekuasaan politik. Tetapi politik tersebut bukan
merupakan motivasi dan tujuan yang ingin-dicapai. Politik bagi
mereka, hanya sebagai sarana di dalam melancarkan dan memper-
juangkan ajaran-ajurannya. Seperti Mu’tazilah yang sempat memper-
gunakan kekuasaan al-Ma’mun, Asy’ariyah memanfaatkan dukungan
dan kekuatan kerajaan Bani Saljuk, Wahabiyah menjadi kuat karena
sambutan Ibnu Su’ud dan sebagainya.

Sejalan dengan kriteria tersebut di atas, maka yang dapat
dikelompokkan sebagai aliran mutakallimin ialah: aliran Mu’tazilah,
Asy’ariyah, Maturidiyah, Salaf, Wahabiyah dan — dapat dimasukkan
juga — Muhammad Abduh. Namun karena di antara aliran-aliran
tersebut ada yang mempunyai kesamaan pola pemikiran, yaitu
antara aliran Asy’ariyah dengan Maturidiyah dan Salaf dengan
Wahabiyah, maka dari sebanyak aliran-aliran tersebut tadi, perlu
disederhanakan. Karena itu, di dalam pembicaraan selanjutnya hanya
akan meliputi aliran Mu’tazilah, Asy’ariyah. Salaf dan Muhammad

Abduh.
Akan kurang lengkap rasanya, kalau tidak dikemukakan juga
alasan mengapa Syi’ah, Khawarij dan Murji’ah tidak dimasukkan
sebagai aliran Mutakallimin. Sejarah meriwayatkan bahwa, Syi'ah itu
berdiri karena tidak puas dengan keadaan waktu itu, yaitu ke-
o :dak dipegang oleh Ali r.a. Karena itu, mereka
khalifahan yang tidak dipegans 9
: n berjuang agar kekhalifahan tersebut dipegang oleh
urunannya. Memang, mereka membicarakan juga
keagamaan/akidah (sebagai ajaran), tetapi kalau
. ata lebih cenderung untuk melegitimasikan serta
dipelajari ternj_/ tuntutan-tuntutan politiknya itu. Mereka me-
mengko“ﬁma_“kan. n: misalnya tentang: “'imamah, wishayat,
ngeluarkan ajaran-2jartt g Karena itu, maka dapat ditegaskan
ishmat” dan SEb;gag?)r/iﬂ-ka rena motive politik dan ajaran-ajarannya
Qyi’ah itu berdl . s
bahwa Syi ahbih dari orientasi politik pula.
pun tidak e . permula dari orang-orang yang
ij yang ]ahlr M g ”
Sebaliknya Khawalr.llr " ketika terjadi perang Shiffin” antara
' s 1 r.d. P ”» P
keluar dari barisal AMerekﬂ tidak puas dengan peristiwa tihkg:r.
Ali dengan Mu’awiyat: masalah kekhalifahan merexa
] eng_ i tu itu. Dalam . dipegang oleh orang yang
yang terjadi Wa kekhalifahat itu harus dipeg
pendapat bahwa,

menuntut da
Ali ra. dan ket

masalah-masalah

e iha, I Darul Ma’arif, Bairut, 1975, hal, 146.
(]

A i wan-N
= Si’-Syahrastani, Al-Mmal
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29

cakap dan shaleh; bukan/tidak ditentukan oleh ikatan golongan
atau garis keturunan.2® Dari kenyataan tersebut di atas, maka
jelas pula bahwa Khawarij tersebut sebenarnya merupakan atau
lebih merupakan golongan politik dari pada aliran - mutakallimin.
Aliran tersebut lahir karena motive politik, sedang ajaran-ajarannya

lebih tampak mengarah kepada legitimasi politiknya. Dan Abu Zi}hmh
sendiri memasukkan kedua aliran tersebut di atas ke dalam kelompok
politik. 26

Sedangkan Murji'ah memang bukan merupakan golongan politik,
tetapi bukan pula sebagai aliran mutakallimin. Lebih pantas kalau

mereka  dimasukkan sebagai kelompok yang cenderung mencari
selamat, yang tidak mau terseret ke dalam gejolak konflik politik,
baik sebagai pendukung

faupun penentang. Tetapi mereka pun
tidak berkecimpung pula

di dalam kegiatan ilmu dan teori pada

umumnya. Sehingga ketika sedang sengit pembicaraan masalah status
orang yang berdosa besar,

yang dilontarkan oleh orang-orang
Khawarij, mereka tetap memilih jalan selamat. Yakni, kalau Khawari]
mengkafirkannya, Mu’tazilah ya pada posisi bukan
- kafir dan bukan pula mu’min, Hasan-al-Basr memandangnya munafik
dan Jumhur muslimin menetapkan sebagaj orang mu’min Yyans

ditelusuri ajaran-ajarannya, tidak
: e Orang yang berdosa besar saja:
apa_[-.{ah 1 tetap mu'min atauk,p telah kafir, Kecualj itu, Ahmad
Am:; me{l;l(andangl bahwa kesimpylan pendapat Murji'ah itu me-
rupakan sikap politis, sebab dengap i A
M T e il mmgt Pendapatnya ity orang-orang

dan tidak memihak g Temperkuat kedudukan Umayah

4N memben 2
kekhalifahan Umayah tersebut 29 arkan Khawari Yyang menentang

8 dipandang sebagai —
gkapkan sekitar sebab-
Mengetahuj kebenaran aliran-
Mutakallimin, Mengenai sebab-

aliran mutakallimin, selanjutny, akan dijy
sebab lahirnya yang sekaligug untuk .
aliran yang dimaksud sebagaj aliran

B1bid, hal, 114-115,

271bid, hal 132-133,
281hid, hal, 114,

Ahmad Amin, Fajr Islam, op, cit, ha 292-293



sebab lahirnya aliran mutakallimin ini, akan dimuali dari yang tertua
sampai dengan yang termuda, yakni dari aliran Mu’tazilah sampai
dengan Muhammad Abduh.

1. Aliran Mu’tazilah ’

Aliran Mu’tazilah lahir pada abad pertama hijriyah di Basrah
(Irak), akhir masa Umayah. Sedang masa jayanya dicapai pada
sekitar tahun 100 — 255 hijriyah;"C dengan Washil bin Atha
(80 — 131 H) sebagai pelopornya. Mengenai sebab lahirnya aliran
Mu’tazilah tersebut dapat diklasifikasikan kepada sebab umum
dan khusus. Sebab umum yang dimaksud di sini ialah situasi
yang menonjol dan mempengaruhi proses perubahan dan per-
kembangan masyarakat sekitar, khususnya yang turut menjadi
faktor dan menyebabkan lahirnya aliran Multazilah. Sedangkan
sebab khusus ialah keadaan/kejadian yang mengakibatkan lahir-
nya aliran tersebut.

Telah dilukiskan di muka bahwa, daerah kekuasaan Islam
lebih meluas lagi pada masa Umayah dan lebih banyak pula
orang-orang]bangsa-bangsa yang masuk Islam. Mereka, semula
adalah pemeluk agama-agama lain yang sudah mendarah daging,
seperti Majusi, Yahudi, Kristen dan sebagainya; bahkan diantara-
nya terdapat pemuka-pemukanya. Demikian juga telah digambar-
kan bahwa tidak semua orang yang masuk Islam itu karena
didorong oleh rasa ikhlas hati; tetapi ada yang karena takut/
terpaksa, ada pula yang karena ingin memperoleh keuntungan
di dalam [slam dan atau karena didorong oleh keinginan untu.k

ncurkan Islam dari dalam. Motivasi yang tersebut ter.akhxr
{nengha terus bergerak menyebarkan dan menanamkan ajaran-
1t‘ulah i dapat mengaburkan dan menggoncangkan akidah
ajarafl yanghal tersebut terbukti dengan timbulnya faham-faham
Islam. Dan ne banyak kemasukan unsur-unsur kepercayaan
di dalam Islam Y2 'guh S e sekali dari Islam. Seperti i
yang SEbenamy;anJa”rafidha" (sebagai kelompok Syi’ah yang

,amuj?SSi_mah diantara ajaran-ajarannya ialah: akidah ”hl..llUI
ekstrim);. yaﬂit canasukly”  (penjelmaan ruh) dank s;bagan‘rg;
1 T - - : 1
(mkamaslzi s gejala-geiala yane demikian itu, ma ; :ingl;imn
Dengan 2 aﬂyl lam — Yang kemudian lahir se agd :
u]ama'l.ﬂama Y:ng perusaha keras untuk membendung dan mem-
Mu’tazilah af
berantasnya.
' i 1. 90.
i, op- cit, hal
. phuhal Islam, B5
30 Ahmad Amin, it hal. 146

31ygyhammad Abu Zahral
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Demikianlah sebab-sebab umum yang mendorong para ulama
Islam, untuk bangkit menghadapinya. Dan dari mereka itulah
akhirnya terwujud dan lahir aliran Mu’tazilah. Sedangkan sebab
khususnya ialah karena bertitik tolak dari perbedaan pendapat
diantara seorang guru, Hasan al-Basri (wafat 110 H), dengan
muridnya  Washil bin Atha (80131 H) di dalam masalah
status keimanan orang yang berdosa besar, Yaitu, pada saat itu
kaum muslimin sedang ramai dan diliputi oleh permasalahan
status keimanan orang yang melakukan dosa besar; apakah
ia tetap mu’min ataukah menjadi kafir dan sebagainya. Hasan
al-Basri memandangnya munafik tetapi Washil bin Atha ber-
pendapat lain. Dia mengatakan:

L;:I\:p‘\-:f_fo‘ ,. “)‘éﬂs\‘f’.\ﬁpé’la}\h\
32) - A o Uio g 00
"Saya berpendapat bahwa orang yang melakukan dosa besar itu

bukan mu’min yang secarq mutlak, tetapi iq berada pada posisi
diantara keduanya” yakni antara mu’min dgn kafir.

Sejak saat itu Washil bin
Hasal al-Basri yang kemudian

lahir, kemudian berkembang p
mikiran dan faham-faham akid iri

2. Aliran Asy’ariyah

Abu al-Hasan Al bin Isma
lahir di Basrah (Irak), adalah

Seéring pula bertj 0 :
nya untuk  menghadapi p rtindak mewakili guru

N Pl dan  menjayqy tantangan-tantangan
lawannya. amun, alirap Yang i ikuti, yang dibelanya dan

31bid, hal, 138,
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dipedqangkannya itu, akhirnya ditinggalkan bahkan dihadapinya
se_bagal la“:an_. Karena itu, maka mengenai sebab-sebab lahirnya
aliran Asy’ariyah tersebut — baik yang umum maupun yafl
khu;us b— hanyai akan bisa didatakan dengan mengungkapkar%
perkembangan jran Mu’tazilah itu iri — sgj i
o sendiri sejauh yang di-

Mengenai sebab umum bagi lahirn i *ari

M ' ya aliran Asy’ariyah adalah
bert1t1}'< to.lak dari kegoncangan dan keresahan‘l"kaumymuslimin
sebagai akibat dari peristiwa al-Quran. Sedangkan sebab khusus-’
nya bermula dari hasil peninjauannya terhadap konsep ajaran

Mu’tazilah itu sendiri.

Ajaran kee‘saan 'Tuhan ( -»'-,"_,:J\' J_}J\ ) merupakan
salah satu dari kelima pokok ajaran ( < ABE
aliran Mu’tazilah. Ajaran keesaan Tuhan sebenarnya memang
merupakan ajaran slam dan bukan diciptakan oleh aliran
Mu’tazilah. Tetapi di dalam ajaran tersebut mereka memberi
arti dan isi serta pandangan falsafi yang jauh mendalam dan
mereka sendiri menyatakan bahwa ajaran tersebut merupakan
salah satu prinsip ajarannya. Dan dari ajaran keesaan Tuhan
tersebut mereka berusaha menjabarkan dan memperluas pengertian-
nya, sehingga ajaran tersebut mempunyai kelanjutan permasalahan,
yaitu: pahwa Tuhan tidak mempunyai sifat, Tuhan tidak dapat
dilihat dengan mata kepala, Tuhan tidak mengambil dan berada
pada tempat dan arah serta al-Quran/kalamullah itu makhluk

dan dicipatakan (non azali).

Kalau diperhatikan sebab umum Yyang melahirkan aliran
Mu’tazilah, yaitu gejala terhembusnya faham »hulul”, 7at-
tanasukh” dan sebagainya di kalangan kaum muslimin — seperti
telah terlukiskan di muka — maka dapat dimengerti kalau orang-
orang Mu’tazilah sangat gigih di dalam menyebarkan dan me-

nanamkan ajaran keesaan Tuhan; tidak ketinggalan pula tentang
kemakhlukan al.Quran. Dan karenanya, dapat dipahami pula
ahwa akidah tauhid dikalangax;

telah rusak dan harus dibenarkan.
Sejarah telah mencatat bahwa kegigihan dan keuletan mereka itu
lebin meningkat Jagi setelah faham aliran Mu"tazila.h tfirsebut
dinyatakan sebagai faham resmi negara yans dimulai sejak pe-
merintahan al-Ma’mun (wafat 218 H) kemudian diteruskan oleh
al-Mu’tashim (wafat 227 H) dan al-Watsiq (wafat 242 H).

_
33Ahmad Amin,

34lbid, lebih lengkapn
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Didalam menyampaikan ajarannya tentang kemakhlukan
al-Qur'an, yang kegigihan mereka telah dilatar helakangi kekuatan
politik, menempatkan mereka pada posisi yang berani memaksa-
kan faham dan ajarannya agar diikuti oleh masyarakat pada
umumnya. Akibatnya, terjadilah penangkapan, penawanan fian
penyiksaan terhadap orang-orang yang tidak mau menerma
djarannya itu. Dan peristiwa al-Quran inilah yang dikenal sebagﬁjl
“al-mihnah”, cobaan dan maja petaka bagi kaum muslimin,

Mu’tazilah, - yaitu ketika menghadapi dan berhasil mematahkan
faham-faham ”hulu)” “at-tanasukh”

dari orang-orang zindiq,
mujassimah dan rafifhah 36

Masyarakat yang sedang
» 1a pun mengadakan pe-
e N dan ajaran Muy’tazilah.
1tu 1a e i s . o a
i kL o, B Gt s
e atitaye - di sans_ menyampaikap Pernyataan keJ ada orang
banYé.lk, bah_wa semula diriny, sebagaj pep gkt o pad ki
tetapi mulai saat jty ; ut aliran Mu’taz

al: N perpecahap itu
mnjauan kembalj terhada

Diriwayatkan bahwa unty

akan mengemukaka kaeletld:hk engikutiny, lagi dan bahkan
nya’? Sebelum iy 3 . a0 da kekurangan-kekurangan-
________-_ 12 pun Séring pula mengadakan diskusi
3S1oc. cit,
Muhammad Abu Zahrah, op cit, hal, 1gq
37, ; : .
Ibid, hal. 181. Lihat: Ahmag ik
al-Misriyah, Kaero, 1864, hal. 67, ™ Zhuhry)
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dengan gurunya, al-Jubba’i, yang sering pula berakhir dengan
kelemahan di pihak sang guru. Karena itu timbullah rasa ketidak
mantapan terhadap konsep dan ajaran serta pola pemikiran
aliran Mu'tazilah itu.

Demikianlah, dari situasi lingkungan di seputar masyarakat
dan kesadaran akan bahaya perpecahan serta terkorbannya
al-Quran sebagai sebab umum, serta hasil peninjauannya terhadap
konsep ajaran Mu’tazilah, sebagai sebab khusus, maka al-Asy’ari
melepaskan diri keluar dan meninggalkan faham yang telah lama
diikutinya. Selanjutnya ia mulai mengemukakan dan mengeluar-
kan pendapat dan fatwa-fatwanya, yang kemudian dikenal sebagai
aliran Asy’ariyah. Dan kehadirannya itu, ternyata mendapat
sambutan positip dari kaum muslimin pada umumnya.

3. Aliran Salaf

Lahirnya alira
situasi yang melingkupiny
tahun-tahun dan abad-aba
kan oleh orang-orang Hanabilah yang
pendapat-pendapatnya berorientasikan kepada imam Ahmad bin
Hanbal; seorang ulama yang dipandang tetap mempertahankan
dan menghidupkan pendirian ulama salaf. Yakni para ulama
pada masa sahabat dan tabi’in, yang di dalam pola pemikirannya
hanya berazaskan kepada al-Quran dan Hadits saja, tanpa ta'wil
dan pemikiran akal. Karena pola pemikiran ulama salaf tersebut
menjadi motive berdirinya, maka mereka menamakan dirinya
(alirannya) dengan aliran Salaf. Kemudian aliran Salaf tersebut
lebih mempunyai kekuatan dan lebih banyak problem yang
dibahas — sesuai dengan perkembangan masanya — setelah rr'u_uflcul-
nya Ibnu Taimiyah (661 _ 728 H) pada abad ketujuh hijriyah.
Dan lebih meningkat lagi setelah Muhammad bin Abdul_Wahab
(1115 — 1202 H) menghidupkannya pula di Saudi Ara'bxa pada
abad kedua belas hijriyah; yang kemudian — karena glfat yang
dimilikinya — dikenal dengan nama aliran Wahabiyah.

Mengenai sebab lahirnya, perlu meninjau ?qla pemikiran
ulama salaf; yaitu yang menerima dan meyakini segala yang
datang dari nas tanpa mempersoalkan dan mempertgnyakm:Y:;
Hal tersebut, misalnya dapat dilihat dari riwglyat Malik b.m n
ksud ayat: JJ‘."”)\ L}‘)‘-“u‘-‘ lf")"

ketika ia ditanya ma

n Salaf (abad ke IV H) tidak bisa terlepas dari
a, atau terputus dari rangkaian pemikiran
d sebelumnya. Aliran tersebut ditimbul-
di dalam pemikiran dan

e ——

3814id, hal. 211.
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38 sy s
"Diriwayatkan dari Malik bin Anas, bahwa ia ditanya: bagaimana-
kah (maksud kalimat) “istawa” ( bersinggasana) ? Maka ia me-
nundukkan kepala lantas menjawab: “al-istiwa™ itu diketahui
(artinya), sedangkan caranya tidak bisa dicapai oleh akal,
mengimaninya wajib dan mempersoalkannya bid'ah”

Demikianlah pola akidah dan
pada abad ketiga hijriyah imam A
pertahankannya walaupun pada w

pemikiran ulama salaf, yang
hmad bin Hanbal tetap mem-
aktu itu kaum muslimin pada

sebabkan oleh adanya penta’wilan. Bahkan karena perbedaan
pendapat itu pulalah (khususnya masalah al-Qur'an), imam Ahmad
bin Hanbal pernah ditangkap dan ditahan,40 Melihat dan di-
sebabkan oleh keadaan yang demikian itulah maka orang-orang
Hanabilah ingin terus menghidupkan pola akidah dan pemikiran
ulama salaf tersebut. Dan kareng itu, aliran Yang mereka timbulkan
itu, diberi nama aliran Salaf,

Tetapi mengapa ulama-ulama salaf sebelumnya (bukan aliran
Salaf) tetap bersikap tanpa ta'wil. Menurut Ahmad Amin, hal itu
disebabkan oleh salah satu dari dua kemungkinan sebab:

a. Karena pembahasan (p

b. Karena masalah-masa]ah Yang berkaitan dengan dzat dan
sifat Tuhan ity

3 Ahmad Amin, Dhuha] Islam,

*Otbid, a1, 178,
g, hat, 15,

III, op, cit, hal, 15,



untuk masa-masa sel:mjutnya.42

Selain dari sebab yang tersebut di atas, terlihat pula gejala-
gejala akidah dan peribadatan yang mengarah kepada cara-cara
yang tidak dibenarkan Islam. Oleh karena itu, aliran Salaf
sejak Ibnu Taimiyah dan diteruskan pula oleh Muhammad bin
Abdul Wahab dipertegas dengan ajaran-ajaran yang berintikan
kepada keesaan. Yaitu keesaan dzat dan sifat Tuhan, keesaan
penciptaan dan keesaan ibadah.*

Demikianlah sekitar lahirnya aliran Salaf, suatu aliran yang
mengajak kaum muslimin untuk kembali kepada beribadah dan
berpola pikiran zaman salaf, zaman sahabat dan tabi’in.

4, Muhammad Abduh

Kriteria tentang
dalam pembicaraan di
pemikiran Muhammad A
dapat dimasukkan ke
Sebab, pemikiran akidah
mencakup seluruh materi
akidahnya itu tidak didorong

dalam arti ’sempit’. Memang, pa

seorang politikus; bahkan seorang mufassir, fagih, failasof dan
sebagainya. Tetapi politik yang dijalankannya itu adalah politik
yang- berdaya aplikasi yang luas dan jauh. Yakni politik Islam
(dunia Islam) berhadapan dengan dunia luar (non Islam). Dengan
pemikiran akidahnya itulah — disamping Yyang lain-lain — dia
bermaksud untuk menyehatkan dan melepaskan kaum muslimin
dari belenggu keterbelakangan, kelemahan, kejumudan dan pen-

jajahan.

Kalau ditinjau dari kelembagaan
tersebut lahir dan dikenal suatu ! _
didukung oleh tokoh-tokoh Yyang gigih dan Kkonsisten, sepertl
aliran Mu’tazilah, Asy’ariyah dan sebagainya, hal tersebut memang

tidak terlihat. Dengan akidah Islam itu dia tida}{ bermak_sud
tidak ingin menambah bilangan aliran

aliran mutakallimin telah disampaikan di
muka. Dan dari kriteria tersebut, ternyata
bduh tersebut (di dalam aspek akidahnya)
dalam kelompok aliran mutakallimin.
Muhammad Abduh itu, secara umum
ilmu kalam. Kecuali itu, pemikiran
oleh sebab dan tujuan politik
da sisi yang lain dia .adalah

nya, yang dari kelembagaan
nama aliran tertentu, yang

untuk itu. Dia memang =

dari aliran-aliran yang sudah ada. Hal tersebut dapatle(sj:llillil:lt
: i e

dari pernyataan dan metode di dalam setiap rlfnzan o

problem akidah yang dihadapinya; Yyang menja

_—

42100. cit.

43ygunammad Abu Zahrah, OP- ¢it hal, 214.

65



melibatkan diri ke dalam perselisihan yang telah ada sebelumnya.
Dia tidak ingin memperdalam jurang pemisah di antara _kaum.
muslimin yang sudah diderita. Tetapi dia adalah sebahknya;
dengan akidah Islam itu ja ingin mengajak dan merangku
seluruh kaum muslimin agar bersatu di dalam kekuatan yang besar.
Dan ’rupa-rupanya’ ide “’Pan Islamisme” dari guru dan kawannya,

Jamaluddin al-Afghani mau dituangkan ke dalam bentuk lain,
yaitu kesatuan akidah yang murni.

Selanjutnya, mengenai sebab lahirnya dapat dikemukakan
antara lain sebagai berikut:

a. Dia melihat bahwa para mutakallim

dengan/oleh pemikiran
saling menyerang ant
yang lain. Hal tersebu
nya dia merasa hary
yang dapat diterima

in pada umumnya ‘terbual
-pemikiran yang mengarah kepada
ara aliran yang satu dengan aliran
t tidak disenanginya, sehingga karena-
$ memformulasikan suatu pemikiran
oleh semuanya, atau setidak-tidaknya

tidak menyerang terhadap semuanya ity Misalnya di dalam
masalah perbuatan manusiq dia mengatakan:

e Y Ol gy g oy ANORSIRC AR P
&S\ \A\‘,_\....,.:._';e, 2.,.;.9__)\)':'2;)\&.1\,35_;;,:
s W . = . Lol T

¢ 4l Uy F il (D ¢ a g
i ) o S\e N A’ 3 i L\
Kalau saya may, niscaya sqyq menambah di dalam me-
n_erangkan hal itu, dan Saya harap (keterangan tersebut)
tidak jauh dari kesepakatan akal yang sehat sertq tidak rusak
oleh karena pertengkargy, kata-kata. Tetgpi saya (merasa)
tercegah untuk me

Mperpanjangnyqg, karena tidak diperlukan
dalam rangkq pemurnian jmgp» 44

b. Dia pun melihat bahwa kelemahan kaum muslimin — selain
karena pt‘:rpecahan dan sebab-sebah yang lain — adalah karena
lerrllah di dalam akidahny,, sehingga terlihat adanya pe¢
nyunpangan—penyhnpgngan_

arena itu, ja merasa peri¥
menyehatkalr.mya. Untuk ity i mengatakan
:‘-’-ﬁ&-’ J;D '\

44Muhammad Abduh, op, cit, hal, 58-59
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dari kebid ‘ahan, maka akan menyusul perbuatan-perbuatan
yang terhindar dari cela dan kebingungan”.

Demikianlah antara lain sebab-sebab yang mendorong
Muhammad Abduh untuk turut memikirkan dan mengeluarkan
pemikiran dan pendapat-pendapatannya di dalam aspek akidah.

B. Pola Pemikiran Aliran-Aliran Mutakallimin

Telah disampaikan di muka bahwa proses saling mempengaruhi
antara kehidupan manusia dengan alam sekitarnya itu, biasa terjadi.
Dan dari proses tersebut, mungkin menimbulkan sikap kesejajaran
dengan pengaruh lingkungan itu ataupun sebaliknya. Dan telah di-
sampaikan pula bahwa pola pemikiran dari setiap aliran mutakallimin
itu lebih banyak ditentukan oleh situasi yang terjadi dan menonjol
pada saat dan menjelang lahirnya aliran-aliran itu. Baik wujud pola
pemikiran tersebut sejajar dengan pengaruh yang melingkupinya maupun
sebaliknya. Untuk itu, perlu disampaikan beberapa pola pemikiran
mutakallimin di dalam pembicaraan berikut ini.

1. Aliran Mu’tazilah
Situasi menjelang lahirnya aliran Mu’tazilah telah diungkapkan
pula pada pembicaraan di muka. Situasi itulah.yanfg ‘merupakan
sebab bagi timbulnya aliran Mu’tazilah. Dan situasi itu pulalah
yang mendorong orang-orang Mu’tazilah untuk merumuske.m. pokok-
pokok ajarannya serta menentukan/membentuk pola pemikirannya.

Rumusan pokok-pokok ajaran aliran Mu’tazilah ‘itu timbul
bermula dari maksud dan tujuan khusus — disamping tujuan umum-
nya. Tujuan khusus itu, ialah untuk menghadapi dan. m}e(nolak
paham yang menggejala pada waktu itu. Dengan kata lalll’(l, arefa-
situasi yang kemudian menjadi obyek khusus itulah, maxa 0;::-1. E
orang Mu’tazilah ~menyusun rumusan pokok-pokok ajarannya,
demikian juga pola pemikirannya. .
»yeesaan” (al-qaulu bit-tauhid), sebagai salfﬂ‘: satu a];iian-
kan serta memberi arti dan 1l seden} : an
dan membatalkan pemikiran

Ajaran
nya, mereka merumus

dalah dalam rangka menol?k ; ! .
E;Zz:g-;raang Musyabbihah dan Mulassunah yang hidup menggejala

3 s " R bi}l
waktu itu. Yaitu pemikiran yang ’anthtopomorphljta E:; athasgfaUh
wat-tajsim), yang merupakan paham yang sebenarny

menyimpang dari ajaran Islam.
e
X i i bah an-Nahdhah
4st‘mﬂ‘lad Amin Zu'amaul Ishiah fil- Ashril Hadits, Maktal
al-Misriyah, Kaero, 1979, hal. 359:
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Ajaran “keadilan” (al-qaulu bil-adli), yang mereka ]Iabaj:llglr:
diperluas permasalahannya, sehingga timbullah beberapa ke-af[l‘J o
masalah; seperti: bahwa manusia bebas di dalam _berbuat, L:n o
hanya menghendaki kebaikan dan kemaslahatan saja kepada u}ahat
Nya. Bahkan Tuhan wajib berbuat maslahat dan yang termlis o
kepada para hamba-Nya. Tuhan wajib memberi pahala EP )
yang taat dan wajib menyiksa kepada yang ingkar dax.1 _sebagamy ]
Ajaran tersebut bermula dari rangsangan gejala pemikiran orang

orang Jahamiyah, yang mempunyai paham bahwa manusia ini
hidup dalam keadaan ‘serba terpaksa.

Demikian juga ajaran “janji dan ancaman Tuhan” (al-qaulu
bil-wa’di wal-wa’id), bermula dari sasaran khusus yang — men‘fmt
mereka — harus dibenarkan/diluruskan, Yaitu paham dan pemikiran
orang-orang Murji'ah, yang mengatakan bahwa perbuatan dosa besar
Itu tidgk mempunyai pengaruh kepada keimanan seseorang.

Sedangkan ajaran »

satu posisi yang berada diantara dua posisi
(al-qaulu bil-manzilah b

ainal manzilatain), mereka rumuskan karena
dapat yang — bagi mereka — ekstrim. Yaitu
paham orang-orang  Khawarij yang mengkafirkan orang yang me-
lakukan dosa besar, di saty pihak dap Orang-orang Murji’ah yang
menganggap, perbuatan

dosa besar itu tidak mempengaruhi ke-
imanan seseorang, di lain pihak 46 :

anil munkar). Kelima ajarﬂﬂi
“lima pokok ajaran” (al-UShu'
U al-Hasan al-Hayyath berk'ata-

: : » Mereka dikenal sebagai K¢
lompok. aliran  rasjonaljs. Sebab, merek, lebih memprioritaska?
Pemakaian dap fungsi dari pada nagl. Dalam arti, apabil®
mereka menghadapi ketjgaj sesuaj ang dibawa oleh nas
dengan ketetapan hagj) /g

L aﬂ
» Maka mereka menta’wilk
148 tersebut. Dengan kaa lain, mereka berygap, menundukkan 12°
-—_—_—_—-_-___ 1 .

46
Muhammag Abu Zahrah, Op. cit, ha, 146
TIbid, hal, 14, .
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ke dalam ketetapan hasil pemikiran; walaupun hasil pemikirannya
itu memang tidak keluar dari jiwa yang dikandung oleh makna
nas itu sendiri.

Telah diungkapkan di muka, bahwa daerah kekuasaan Islam
lebih meluas lagi pada masa Umayah terutama masa Abbasiyah.
Dan kota Basrah (Irak) terkenal sebagai pusat ilmu pengetahuan
dan peradaban waktu itu, serta tempat bertemunya bermacam-
macam agama dan kebudayaan asing. Pemeluk-pemeluk agama Hindu,

_Yahudi, Kristen dan sebagainya, bebas bergaul bahkan berkarier
dan berprestasi. Diantara mereka ada yang bertugas sebagai dokter
dan sebagainya. Dan banyak pula yang ditugaskan untuk men-
terjemahkan buku-buku kedokteran, filsafat dan sebagainya. Dengan
kebebasan dan kepercayaan yang diberikan itu, maka diantara
mereka ada yang berusaha memasukkan unsur-unsur akidah agama
mereka ke dalam Islam dan dengan corak Islam pula. Dan pada
waktu itu pula, mereka bebas untuk sewaktu-waktu mengadakan
dialog dalam soal-soal keagamaan. Dan ternyata para muhadditsin
dan para fugaha tidak mampu menghadapi mereka yang didalam
serangan dan argumentasi mereka itu, telah mempergunakan filsafat.
Kecuali itu, mereka pun tidak mau menerima jawaban yang di-
dasarkan kepada nas al-Qur'an dan atau Hadits, kecuali argumentasi
akal pula. Karena itulah, maka kaum muslimin (orang-orang Mu’
tazilah) merasa harus mempelajari, memahami dan mempergunakan
filsafat tersebut sebagai senjata di dalam menghadapi musuh-musuh
tadi. Selanjutnya, orang-orang Mu’tazilah berusaha menulis buku-buku
untuk menolak dan membatalkan serangan-serangan mereka dengan
metode filsafat.*® Karena itu semua, maka wajarlah kalau orang:
orang Mu’tazilah didalam pola pemikirannya adalah rasionalis
filosofis. Merekalah yang pertama kali mempersenjatai Islam dengan
senjata (filsafat) yang dipakai oleh musuh-musuh Islamt tersebut.

Mereka dikenal sebagai kelompok rasionalis muslim.

Demikianlah pola pemikiran aliran Mu’tazilah, yang rasionalis,

i i ituasi li Situasi
dipengaruhi dan dibentuk oleh situasi lmgkungannya:
e jala, menonjol pada saat kelahirannya,

lingkungan yang mengge)
adaglah %{ekuatan dan kekuasaan filsafat. Dan ternyata orang-orang

Mu’tazilah mengambil sikap kesejajaran dengan lingkungannya itu,
dan hal itu memang yang terbaik; pada saatnya.

i

481pid, hal. 149.

49Ahmﬂd Amin, Dhuhal Islam 111, op. cit, hal. 206.
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2. Aliran Asy’ariyah

Al-Asy’ari pernah hidup dan terdidik sebagai seorang Mu’tazilah.
Oleh karena itu, pola pemikirannya tidak bisa terhindar jauh sama
sekali dari argumentasi akal pikiran. Walaupun begitu, alirannya
tidak dikenal sebagai kelompok rasionalis muslim. Sebagai seorang
yang pernah menganut aliran Mu’tazilah, dia menentang terhadap
orang yang mengatakan bahwa pemakaian akal pikiran dalam soal-
soal agama atau membahas hal-hal yang tidak pernah dibicarakan
oleh/di zaman Nabi, adalah suatu kekeliruan, Sebaliknya, ia pun
tidak membenarkan orang yang berlebih-lebihan di dalam menstatus
dan memfungsikan akal pikiran ijtu.

Dari kenyataant tersebut dj atas, dapat dimengerti bahwa pola

pemikiran al-Asy’ari/aliran Asy’ariyah itu adalah merupakan sintesa
antara yang ekstrim rasionalis dan textualis.>® Aliran As_y’afiyah
menerima/menetapkan segala yang terdapat di dalam al-Qur'an,
seperti tentang sifat Tuhan, rw’yatullah dan sebagainya. Disamping

Demikianlah
itu terbentuk, T,
pemikiran alirap

pola pe

mikiran 4liran A
ntangan

Asy arlyah sebagy; jawabannya Pola pemikiranny?:
== SR
50
51Muhammad Abu Zahrah, OP- cit, hal, 1g¢
Ibid, hal. 183, .=
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merupakan sikap ketidak sejajaran dengan pengaruh yang me-
lingkupinya. Mereka menentang pola pemikiran yang ekstrim rasional
dan literal.

3. Aliran Salaf

! Qrang-orang Hanabilah dengan imam Ahmad bin Hanbal sebagai
pimpinannya, mencetuskan aliran Salaf pada abad keempat hijriyah.
Mereka mengetahui dan menghayati kegelisahan dan perpecahan
kﬁum muslimin sebagai akibat peristiwa al-Qur'an pada abad ketiga
hijriyah. Suasana perbenturan — walaupun bukan masalah al-Qur'an
lagi — terus berlangsung sampai abad keempat hijriyah, yaitu men-
jelang lahirnya aliran tersebut. Khususnya di dalam menghadapi
pengaruh aliran Asy’ariyah yang masih tidak melepaskan sama sekali
fungsi dan peranan akal pikiran di dalam masalah-masalah agama
(akidah). ;

Orang-orang Hanabilah memandang bahwa metode rasional itu
merupakan hal baru di dalam Islam yang tidak dikenal di masa
sahabat dan tabi'in. Mereka mengatakan bahwa apabila metode
tersebut merupakan keharusan di dalam memahami akidah, maka
konsekwensinya ialah Nabi, sahabat dan tabi’in tidak mengerti
isi ayat-ayat al-Quran. Bahkan tidak mengerti pula perkataan-
perkataan mereka sendiri yang berhubungan dengan sifat-sifat Tuhan.
Bagi mereka tidak ada jalan lain bagi orang-orang salaf di dalam
memahami akidah, hukum-hukum dan segala yang bertautan dengan
itu, kecuali dengan al-Qur'an dan Hadits sebagai penjelasnya.
Karena itulah mereka bermaksud dan mengajak untuk kembali
dan mengembalikan pola akidah dan pemikirannya kepada masa
sahabat dan tabi’in yang menjadikan seluruh kekuasaan akal di-
belakang al-Quran. Kekuasaan akal tidak lain kecuali kekuasaan
untuk membenarkan dan tunduk kepada ketetapan nas tersebut.

Demikianlah kekuasaan akal yang telah menimbulkan perpecahan
dan perbenturan di Kalangan kaum muslimin, baik oleh Mu’tazilah
maupun Asy’ariyah, merupakan situasi yang berpengaruh bagi timbul-
nya aliran Salaf dengan segala pola pemikirannya. Pola pemikiran
aliran Salaf lahir dan terbentuk oleh kekuasaan akal pikiran yang
Mu’tazilah maupun Asy’ariyah — sebagai ke-
pun diantara keduanya tidak sama tingkatan
nolak logika rasional baik yang ekstrim
dalam usaha memahami masalah-masalah
liran Salaf itu dipengaruhi dan dibentuk

menonjol baik oleh

" lompok khalaf — walau

pemakajannya. Mereka me

maupun yang moderat di

akidah. Pola pemikiran a
_—

S21bid, hal, 213.
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i i menentang
oleh tahtangan situasi lingkungan yang meljahlrk‘an asﬂcap
dan ketidak sejajaran dengan lingkungan situasinya.

. Muhammad Abduh

sendiri,
Sebelum membicarakan tentang M}lhammadl A}:;?!:Eimn .
perlu disampaikan lebih dahulu abstrak'm pola-po Sezgan sbstraksl
takallimin yang telah diungkapkan di mul.<a. st ol pemikran
tersebut dimaksudkan agar lebih jelas dikﬂtahlfl posisi 11: iy
Muhammad Abduh itu sendiri di dalam uraian beriku

suatu
Dalil-dalil yang ada di dalam memperkuajt kebir;ar(?:]il nagl
akidah (khususnya), hanya ada dua macam Saja,kyta]-m rasionalis,
dan aql. Aliran Mu’tazilah sebagai aliran yang e Sbrfiliknya aliran
lebih memprioritaskan dali] aql dari pada naql. Se da mag) dari
Salaf yang ekstrim textualis lebih mendasarkan kepais‘i 4i tengah
pada aql. Sedangkan aliran Asy’ariyah beraF]a pada 1_30;»6[ jak pa da
antara pola-pola pemikiran yang ekstrim itu, yakni eriikiraﬂ“y ,
yang naql dan diperkuat dengan yang aql. Pola p aalil (nadl
merupakan sintesa dari keduanya. Jadi dari dua macam  iabilf
dan aql) serta ditengah-tengah di antara keduan).fa., sudal_ & alirar
ditempati semug oleh ketiga macam pola pemikiran alir

. tersedia
tersebut. Oleh karena itu, tidak ada -tempat. lain yangemiki can
untuk  Muhammagq Abduh. Dengan kata lain, pola p
Muhammag Abd

: erﬂﬂtif
uh ity tidak mungkin lain/terlepas dari alt
ketiga macam pola tersebut gj atas.

diperhatikan me

. i dalam
Kalau Ngapa ia turut berkecimpung di d
pemikiran akidah,

inertegas
diluruskan, Jadi dapat dlp?—;skga”
ammad Abduh ingin melu

merm-
i Pang tetapi tidak dengan ! il
Peruncing keadaap. Memang pernah juga ia tajam di dalam

i ., dan
nyoroti Pendapat-pendapyy sebelumnya, tetapi sepintas sa)2

. T
tidak tepg masuk sery Menambah kekeruhan. Misalnya ketik2

”» . i 2

mengatakan: Penipuan” kepada faha pemikiran Qadariyah Jum

Tuntuhk P uskan huXtes
an syarj’gt agama, menghap

atalkan

! iranny, itu, Muh
akidah yang lemah dqp menyim

Um akal” kepada faham Jabariyal:
-_-_'“"—-—-_-—.____
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Bertitik tolak dari sikap yang tidak akan memperuncing ke-
adaa‘n.tadi, maka Muhammad Abduh tidak akan mengambil pola
pemikiran yang ekstrim, baik ekstrim naqli maupun aqli. Untuk ini,
perlu dikemukakan penegasannya tentang fungsi dan peranan nagli
dan aqli tersebut, seperti yang ia katakan:

I ] J-:"_,.:‘ > & | l:l"-:")\ ol o:»\.".i.s\\l-.-\; s,
NS AR TN\PERVANSIN? B2 TSNS FR AT
23 sh 5\, e W1 argr! (o Jud, ) sl
a \ " . l" .

‘Adapun yang harus kita yakini ialah bahwa agama Islam itu
adalah agama tauhid di dalam keyakinan, bukan agama yang
Il‘;rp ecah belah di dalam peraturan, Sedangkan akal meripa-

n pembantunya yang kuat dan naql merupakan sendinya

yang kokoh. Dibalik dari itu, hanya merupakan godaan Syaitan
dan ambisi kekuasaan belakg” .. 54 '

‘ Dengan demikian dapat diketahui bahwa Muhammad Abduh
itu bukan pengikut dan pendukung aliran Mu’tazilah. Sebagaimana
penegasan Abu al-Hasan al-Hayyath — di muka— maka ia tid.
berhak menyebutkan diri/disebut seorang Mu’tazilah, karena 12
tidak memegangi kelima pokok ajaran Mu’tazilah tersebut. Dia pun
bukan pula pengikut aliran Salaf, sebab ia masih membuka ke-
mungkinan ta'wil terhadap nas. Dia menggariskan: !
Ay P g e Pl g SN 0o @y \o 2 o
w . W 1510
J\h—“raw M\d :JJ\‘:\‘“{ L's ‘j\\;;“u‘l
£, n v " ! y t.:!
(! ) ks 2 a0 AP PIREVES S g
St )yl
s _ L) e .
s Izhirya membawa

"Apabila terdapat nas muta . .
keragu-raguan pengertian, maka wajib menmggalkan penge;:zﬁ
lahir tersebut, dengan menempuh alternatif: men;erft fan
engertian nas tersebut kepada ilmu Allah dengan en' i

S bukan yang dikehendalkd; atau

hwa pengertian lahir tersebut _ ;
f;fenta 'Silkan dengan yang Sesual dengan yang dimaksud nas

corsebut (qariyah) dan dapat diterima oleh akal pikiran’-

watir yang tek.

\__

5
“1bid, hal 22.

S
SIbid, hal, 178.
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Yogyakarta,
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Walaupun begitu, tidak berarti dia seorang Asy’ariyah; ia pun
bukan seorang pengikut dan pendukung aliran Asy’ariyah. Sepab,
baik kesimpulan-kesimpulan pendapatnya maupun pola pemikiran-

nya, tidak selalu sama dan konsisten dengan pendapat-pendapat
dan pola pemikiran Asy’ariyah.

Memang, pola pemikiran Muhammad Abduh itu adalah pola
nagliyah dan agliyah, seperti yang ditempuh oleh aliran Asy’ariyah-_
Tetapi kalau diingat lahirnya aliran Asy’ariyah yang bermula da'rl
kekhususan menghadapi faham Hasywiyah dan Mujassimah; 15‘}31}{
khusus lagi untuk menolak konsep ajaran Mu’tazilah serta al-Asy an
sendiri pernah hidup sebagai seorang Mu’tazilah, yang karenanya
timbullah perselisihan sedemikian rupa, Muhammad Abduh justru
terdorong oleh adanya kesengitan perselisihan itu. Karena itu, maka
wajarlah kalau terjadi pola yang characteristic lagi di dalam pola
pemikiran Muhammad Abduh yang berbeda dengan aliran ASY’ariyah'

Kalau dikatakan berpola naqliyah dan agliyah, maka tidak
i kedua macam dalil tersebut secara seimbang di dalam
pemakaiannya, Al-Asy’ari/aliran Asy’ariyah yang pendapat-pendapat‘
nya lebih ditujukan kepada aliran Mu’tazilah, suatu aliran yan.g
fasionalis — filosofis, maka pola pemikiran Asy’ariyah yang synthetic
Itu, terdorong untuk lebih menonjol kadar agliyahnya dari pad?
naqliyahnya. Karena itulah aliran Asy’ariyah lebih maju menguak
masalah sifat Tyhan Umpamanya, dari pada Muhammad Abduh-

Aliran  Asy’ariyah dalam masalah tersebut cukup mendalaminy?
sehingga mereka sampai ke

: ) jtu
i\ 3 pPada kesimpulan bahwa sifat Tuhan 1
Zfrlizl;; "-}:‘a.ng Sl s 13 g iy 56 Sedangkan Muhammad
cukup berhenti kepada penetan: jtu mem-
punyai sifat, seba L SO sal, TR

; gaimana ditetapkan dj -Quran. Selanjutny?
& Tertnl p i dalam al-Quran

F > ¥ ¢\ " y
% -"‘)? | U;,’ f.; Pk Bl ¢t 650!
t-‘-‘:"_’ ‘. ‘d\uéﬁ ‘ ...‘.\b
)\‘L"J‘ L\'%’(.J-I-L-\.b“. ‘-\ &d\(:\ ‘:' \‘: ik
J_,:,J“ir}i'\”- T J*‘-"“-—“_ uoc)-\.)_,{J
AR DL LP%‘J:?H\/ ¢ Lwd I o5 2
2 SP) N 3l o\ ) -
gdapun apakahsifat-sifat itu“menmnuranm kepad®
d:fit,y;!’:; ;.;;akah ;;fat Kalam ity merupakan sifat yang :;;d
ieran : 1 ’ i
Yang merupakan ghan di dalam kitab suci . .. dan seba8

persoalan yang menjagi lisihan per’
perselisiha
dan Pertengkargn beberapa madzhab, maka hal it4 semi

bera

56Ab

durrahmap al-Jaziri : AIN
t.t. hal, sp, b Taudhihul Aqaid, Scientia Dewan MahasisWa: 1



termasuk  persoal,

an yang tidak >
akal manusia tid, i Hdaki bolneiiaeion]

ok N inya. Sebab
benarmya . ..” mungkin bisa sampai kepada yang se-

Demikian j q

juga d

 perbuatan Tguha; dalam masalah-masalah yang lain, seperti tent

al-Quran, ru’Yatul’lall;erbuatan manusia, keadilan :l"Uhan mn;:}%

berbeda, maka berakhi(rjan 159t()1againya_ Karena pola pemik,irana;aﬂz
u

ataupun banyak, b el’bedz paulaengan pendapat-pendapat yang sedikit

Akhirn ;
A yan)éa niﬁg:;it af;sarnpaika.n, bahwa pola pemikiran Muhammad
tersendiri yang be);beddan agliyah itu, merupakan pola pemikiran
kallinin, isiiya, Pel a dengan pola-pola pemikiran aliran muta-
= lingkungan. eoba pemikiran Muhammad Abduh terbentuk
sEbalimnys, perbenturan pendapat aliran-aliran mutakallimin

Demikia : : .
pola p emikirl;}qa:yadldsekltar lahirnya aliran mutakallimin dan pola-
Abduh. A liran-alir;n a_rtl alllran Mu’tazilah sampai dengan Muhammad
adalah karena pen 1tu tllmbul dan berpola pikiran yang berbeda,
dan, menjelin ‘garuh Ill.’lgkungan yang berbeda pula pada saat
g lahirnya setiap aliran itu.

IV. KESIMPULAN.

ini; yaitu me . L.
pola-pola peI:ig]:_nal “m!?‘-‘lﬂ}’a ilmu kalam, aliran-aliran
iran dari aliran-aliran itu, maka sebagai

L. Akidah
ah Islam yang monotheis sudah ada

dalam pembicaraan
mutakallimin dan
akhir dari pem-

Setel : :
ah disampaikan beberapa pokok masalah di

biCaraan i
ini : ;
akan disampaikan kesimpulan sebagai berikut:
itu sendiri. D | sebelum datangnya Islam
. Dan timbul sebagai suatu ilmu, paru kemudian Yang
un dari luar

didahuluj
i oleh beberapa faktor, baik dari dalam maup

lslam'

tuasi lingkungan.
gemukakan dan
ntuk menjawab
karena adanyd

ahir karena si
ntuk men
ik karena U
maupun

P
Aliratzi?r]uEa. aliran-aliran mutakallimin, 1
memfol.msln Ity lahir karena didorong U
dan men()]a?:lkan pemikiran teologisnya. Ba
perbedaan, terhadap infiltrasi akidah dari 1uar
Pendapat dari aliran sebelumnya.

—
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Dan kalau timbulnya ilmu kalam berikut aliran-alirannya, karena
beberapa sebab yang menonjol pada saatnya, maka pola pemikiran
aliran-aliran itu pun terbentuk dan terwarnaj oleh situasi yang me-
lingkupinya. Pola-pola pemikiran itu mungkin sejajar dan mungkin pula
tidak sejajar dengan pengaruh lingkungannya itu

- Yogyakarta, Maret 1982.
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